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Serafine Hosana Santoso (2015). “Coping Stress Penyandang Tunanetra 

Late-Blind”. Skripsi Sarjana Strata 1. Fakultas Psikologi Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya. 

ABSTRAKSI 

Penyandang tunanetra late-blind adalah seseorang yang menjadi tunanetra 

ketika usia diatas 12 tahun. Ketika menjadi penyandang tunanetra, individu 

mengalami kejadian yang stressful di mana semua aktivitas yang semula 

bisa dilakukan menjadi tidak bisa dilakukan. Dalam menghadapi stres, 

individu akan melakukan usaha coping stress, yaitu usaha yang terus 

menerus berubah dalam menghadapi tuntutan dari luar maupun dari dalam 

yang menjadi sumber ancaman seseorang. Tujuan dari peneliti ini adalah 

berusaha mengetahui coping stress dari seorang penyandang tunanetra late-

blind terkait dengan kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan penelitian 

kualitatif dan pendekatan fenomenologis, peneliti melakukan wawancara 

pada tiga informan yang menjadi penyandang tunanetra setelah usia dewasa. 

Reaksi stres yang paling umum ditampakkan adalah perasaan marah dan 

kecewa terhadap keadaan yang menimpa diri para informan. Dalam proses 

menghadapi kemarahan dan kekecewaan tersebut, para informan 

mendekatkan diri pada Tuhan dan berdoa. Setelah menemukan komunitas 

penyandang tunanetra, para informan bisa kembali beraktivitas seperti 

sebelumnya dan menerima keadaan dirinya. Selama proses coping stress 

para informan membutuhkan dukungan dari orang lain, baik dalam bentuk 

materi, informasi, maupun emosi. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber 

informasi mengenai coping stress yang dilakukan oleh informan terkait 

dengan kondisinya. 

Kata kunci: Penyandang tunanetra, late-blind, coping stress 
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Serafine Hosana Santoso (2015). “Coping Stress of Individuals 

Experiencing Late-Blind”. Bachelor Thesis. Faculty of Psychology Widya 

Mandala Catholic University Surabaya. 

ABSTRACT 

Late-blind individuals are people who become blind at the age of 12 years 

or more. In the transition of becoming blind, they will be experiencing 

stressful events where all activities that could be done previously, can no 

longer be done. They will try to cope with their stress. Coping stress is the 

constant changing cognitive and behavioral efforts to manage external 

and/or internal demands of the person. The purpose of this research was to 

find out how late-blind individuals cope with their daily stress. By using 

qualitative research and the phenomenological approach, the researcher 

conducted interviews with three informants who became blind in adulthood. 

The most common stress reactions revealed are feelings of anger and 

disappointment about circumstances that happen to them. In the process of 

dealing with it, informants use prayers and trying to be closer to God. After 

they find a community, informants were able to do activities like before and 

accept their situation. During the process of coping with stress, informants 

need social supports whether in the form of material, information, and 

emotional supports. The results from this study may be a source of 

information about coping stress that performed by informants associated 

with their condition. 

Key words: Visual impairment, late-blind, coping stress 


